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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S es (dengan titik di atas)
& Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)




ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
] Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge
o Fa F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
¢ Nun N En
3 Wau \W We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ya
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
. =2
sl = ai Sl =1
sl =au s=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Z\J..,\A@Sba

ditulis mar’ atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

daka 18

ditulis fatimah

Vi




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbanda
> ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
easd) ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
sAal) ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< gl ditulis umirtu

& o ditulis syai’un
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MOTTO
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"... Sesungguhnya Allah tidak merubah suatu kaum, sehingga mereka mengubah
keadaan dirinya sendiri ..."

(Q.S. Ar-Ra’d: 11)

viii



PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta
salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, serta para
sahabat beliau. Sebagai rasa cinta dan kasih, skripsi ini dipersembahkan kepada:

1. Kedua orang tua yang saya sayangi Bapak Banoni serta Ibu Siti Mutmainah
(Almarhumah) yang selalu mendo’ akan dan memberikan semangat kepada
saya, kemudian saya ucapkan terima kasih kepada kakak saya Ali Muakhor
dan adik saya M. Hafiz Agasa Sofwan serta seluruh keluarga saya yang telah
senantiasa memberikan semangat dan do’a.

2. Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A selaku dosen pembimbing skripsi yang
sangat sabar membimbing saya, Terima kasih atas ilmu, semangat,
bimbingan, dan do’anya.

3. Kepala sekolah, Waka Kurikulum, dan Guru PAIl MTs Tholabuddin
Warungasem Batang yang telah mengizinkan saya untuk melakukan
penelitian, serta do’a dan dukungannya.

4. Teman-teman saya yang selalu berjuang bersama untuk menyelesaikan
Skripsi ini Terima kasih semuanya sudah hadir di hidup saya memberikan
energi positif dan semangat.

5. Almamater tercinta UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Khususnya
FTIK Prodi Pendidikan Agama Islam yang telah memberi ilmu dan

pengalaman serta bekal terjun ke masyarakat.



ABSTRAK

M. Aslakhul Shofwan. 2120182. 2024. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Mengembangkan Self Control Siswa Kelas IX di MTs Tholabuddin
Warungasem Batang”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan/ Pendidikan
Agama Islam. UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Dr.
Ahmad Ta’rifin, M.A

Kata Kunci : Peran, Guru PAI, Self Control

Self control merupakan salah satu kompetensi pribadi yang perlu dimiliki oleh
setiap individu untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan
bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif. Guru PAI
memiliki peran penting dalam mengembangkan self control siswa di MTs
Tholabuddin Warungasem Batang. Namun, realitanya masih banyak terdapat
masalah yang dialami oleh guru PAI dalam mengembangkan self control siswa
tersebut. Masalah tersebut di antaranya yaitu siswa di Madrasah ini masih banyak
yang belum bisa mengontrol dirinya seperti halnya tidak disiplin, tidak menaati
peraturan sekolah, kurang menghormati guru, belum bisa mengontrol emosinya
dan berkelahi dengan teman sebayanya.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran dan
hambatan guru PAI dalam mengembangkan self control terhadap perilaku siswa
kelas IX di MTs Tholabuddin Warungasem Batang. Adapun tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui peran dan hambatan guru PAI dalam mengembangkan
self control terhadap perilaku siswa kelas IX di MTs Tholabuddin Warungasem
Batang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian lapangan (field
research) dengan mengambil tempat di MTs Tholabuddin Warungasem Batang,
sumber data Primer dalam penelitian ini adalah guru PAI dan siswa kelas IX,
untuk Informan pendukungnya adalah Kepala Sekolah. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Peran guru PAI dalam mengembangkan self
control siswa kelas 1X di MTs Tholabuddin Warungasem Batang telah terlaksana
cukup baik. Guru PAI telah memberikan contoh penerapan self control yang baik
saat pembelajaran. Contohnya yaitu guru PAIl menasehati siswa untuk tidak
berisik, tidak ngobrol sendiri, tidak membolos, mendengarkan penjelasan guru,
menyegerakan shalat dzuhur di mushala pada waktunya dan tidak boleh tidur di
dalam kelas. 2) Hambatan guru PAI dalam mengembangkan self control terhadap
perilaku siswa kelas IX di Madrasah ini yaitu terdapat beberapa siswa yang tidak
mendengarkan nasehat guru, tidak jujur ketika ada suatu hal yang tidak diketahui
terutama dalam hal ibadah, tidak merespon dengan baik nasehat yang telah
disampaikan guru, serta siswa hanya mau menuruti keinginannya sendiri.

X



3) Faktor yang mempengaruhi perkembangan self control siswa kelas IX di MTs
Tholabuddin Warungasem Batang adalah faktor kurangnya kasih sayang dan
perhatian orang tua, individu peserta didik dan teman sekolah, serta media sosial
yang semakin berkembang dengan pesat.

Xi



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan
rahmat-Nya. Berkat karunia-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Self
Control Siswa Kelas IX di MTs Tholabuddin Warungasem Batang”. Skripsi ini
disusun sebagai salah satu persyaratan meraih gelar Sarjana Pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Shalawat dan salam disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW,
semoga kita semua mendapatkan syafaatnya di yaumil akhir nanti, Amin.

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-
tingginya kepada:

1. Rektor UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Bapak Prof. Dr. H.
Zaenal Mustakim, M. Ag. yang telah memberikan kesempatan pada saya
menempuh Pendidikan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, Bapak Prof. Dr. H. M. Sugeng Solehuddin, M. Ag.

3. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman
Wabhid Pekalongan, Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M. A.

4. Dosen Pembimbing Akademik saya, Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M. A.

5. Dosen Pembimbing Skripsi, Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M. A. yang telah
memotivasi dan membimbing saya dengan sabar dalam menyelesaikan

skripsi.

xii



6. Seluruh dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan ilmu selama saya
menempuh pendidikan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

7. MTs Tholabuddin Warungasem Batang yang telah memberikan izin untuk
melakukan penelitian

8. Semua pihak yang membantu dan mendukung dalam penyusunan skripsi ini,
yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis

harapkan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, khususnya dan bagi

pembaca pada umumnya, serta memberikan manfaat bagi semua pihak

Pekalongan, 16 Mei 2024

Penulis

5

M. ASL EWAN
NIM. 2120182

xiii



DAFTAR 1Sl

JUDUL .ottt ettt sttt a et b et na e [
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....ccccoviiiiiiiiece e i
NOTA PEMBIMBING .......ccooiiiiiicesesiee e ii
PENGESAHAN ..ottt iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ...t v
MOTTO ettt Vi
PERSEMBAHAN......oot ittt ettt ene s iX
ABST RAK et e e e X
KATA PENGANTAR ..ottt e e e e e snae e nnae e nneeeens Xii
DAFTAR ISttt Xiv
DAFTAR TABEL ...ttt e XVi
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e enee e XVii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt a e e e snrae e XViii
BAB | PENDAHULUAN .. ..ot 1
1.1. Latar Belakang Masalah .............ccoooiiiniiiiiiiee 1
1.2.  Identifikasi Masalah ...........cccooeiieiiieie e 4
1.3.  Pembatasan Masalah ...........cccccoiieiiiiiienieie e 5
1.4, RUumuSsan Masalah ... 5
1.5, Tujuan Penelitian..........ccooeiiiiiiie e e 6
1.6.  Manfaat Penelitian..........cccveueiieiieiicie e 6
BAB II LANDASAN TEORI ..ottt 8
2.1 DeSKIIPST TEOMIK ...vviiiiiiiieiie ettt eea e 8
2.2 Kajian Penelitian yang Relevan.............ccoccooioiiiin e 27
2.3 Kerangka Berpikir ..........ccovveiiiieieciecie et 31
BAB 11l METODE PENELITIAN ...cooiiitieceee e 33
3.1 Desain Penelitian .........cooeiiiiiiiie e 33
3.2 FOKUS PENEIITIAN ..ot 33
3.3 Data dan SUMDEr Data.........cccereruiriiiiiinieieieie s 33

Xiv



3.4 Teknik Pengumpulan Data ..........cccceveiiiiniiieeeese e 34

3.5 Teknik Keabsahan Data..........cccceiveiieieiiiieiese e 36
3.6 Teknik ANaliSIS Data........cccoveiieririiieiiiie e 37
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........cccccoviiiiiieciiees 40
4.1, HaSil PENEIITIAN......ccviiieice e 40
4.2, PEMDENASAN ......oeiieiieie e 70
BAB V PENUTUP ..ottt 86
5.1 SIMPUIAN .ttt ne e 86
0.2, SANAN ...ttt ettt n e r e 87
DAFTAR PUSTAKA .ottt sttt 90
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt st 94

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Profil MTs Tholabuddin Warungasem Batang..........
Tabel 4.2 Jumlah Siswa MTs Tholabuddin Warungasem Batang

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian. ..o, 95
Lampiran 2 Surat Bukti Penelitian..................ooooiii 96
Lampiran 3 Lembar ObSErvasi..........c.o.ovviiiiiii i 97
Lampiran 4 Pedoman WawanCara..............c.c.oveeuiiriirieaiiiieiieanannnn, 99
Lampiran 5 Pedoman Dokumentasi............ccccoooiiiiiiiiiiiiiiiiie, 102
Lampiran 6 Catatan ODbServasi...........c.ccooiiiiiiiiii i, 103
Lampiran 7 Transkrip Wawancara ...............oooiieiiiiiiineniiieiieaianannnns. 105
Lampiran 8 Hasil DOKUMENTaSI............ooviiiiiiiie e, 129
Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian..................cooooiiiiiiiiiiiiien 134
Lampiran 10 Daftar Riwayat Hidup..............oooiiiii e 136

XViii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang diharapkan
mampu mengarahkan siswa kepada perilaku baik sesuai dengan norma-
norma yang berlaku. Keadaan ini tidak diserahkan hanya kepada satu
pihak, melainkan perlu kerjasama antar seluruh warga sekolah. Alasan ini
bertujuan untuk mencetak generasi yang dapat mengendalikan diri, ahli
dalam intelegensi dan berkarakter yang baik. Pengendalian diri (self
control) membutuhkan kemampuan seseorang dari fisik maupun psikis
yang sama baik. Self control adalah kemampuan seseorang dalam
mengenali emosi diri dan orang lain yang dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan dalam menghadapi situasi dan kondisi apapun untuk
mematuhi nilai dan norma yang ada (Risnawati N. G., 2010:21).

Setiap fase usia manusia memiliki karakteristik dan kebutuhan yang
berbeda-beda dalam lingkungannya. Jadi, harus mempuyai kemampuan
untuk bertindak dan bersikap ketika menghadapi perubahan dari satu fase
ke fase berikutnya. Hal ini juga dialami oleh seseorang saat mereka
menjadi remaja. Apabila seorang remaja mempunyai keraguan,
inkonsistensi, dan tidak mendapat dukungan untuk beribadah sesuai
agama dari orang terdekatnya atau orang tuanya, hal itu akan
menyebabkan konflik pada dirinya sendiri dan pada akhirnya

menyebabkan anak rendah kehilangan kontrol diri (Anjaswarni, 2019:6).



Remaja mengembangkan sifat tergantung terhadap orang tua ke arah
kemandirian, minat seksual (ketertarikan pada lawan jenis), perenungan
tentang nilai-nilai estetika, menemukan jati diri, dan masalah moral.
Harold Alberty menggambarkan masa remaja sebagai masa transisi
antara masa anak-anak dan masa dewasa, yang berlangsung antara 11-13
tahun dan 18-20 tahun, tergantung pada umur kalender seseorang
(Makmun, 2005:94).

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana untuk
menyediakan siswa untuk mengenal, memahami, mengimani, bertakwa,
berakhlak mulia, dan mengamalkan ajaran Islam sesuai dengan Al-Quran
dan Al-Hadits melalui aktivitas bimbingan, pengajaran, latihan, dan
penggunaan pengalaman. Tujuan dari pendidikan agama Islam adalah
untuk mempersiapkan siswa untuk menjadi anggota masyarakat yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya serta menjadi
ahli dalam segala hal (Darlis, 2018:23).

Guru Pendidikan Agama Islam harus melakukan beberapa hal untuk
mendorong siswa untuk memiliki kemandirian sendiri. Ini termasuk
memberikan contoh, menerapkan kebijakan pengawasan dan
pendampingan bersama, melakukan pembiasaan, dan membangun
kedisiplinan siswa (Masjkur, 2018:26).

MTs Tholabuddin Warungasem Batang adalah sekolah menengah
pertama yang berlatar belakang islami dan memiliki visi dan misi islami

serta memiliki banyak kegiatan keagaman, antara lain sholat dhuha



berjama“ah, sholat dzuhur berjama“ah, membaca Al-Qur“an bersama
sebelum pelajaran dimulai, dan ada juga kegiatan tahunan seperti pondok
ramadhan dan peringatan hari-hari besar Islam. Selain kegiatan-kegiatan
tersebut jumlah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs
Tholabuddin Warungasem Batang juga lebih banyak dibandingkan
dengan SMP, antara lain: Al-Qur©an Hadits, Akidah Akhlak, SKI dan
Figih, termasuk bahasa Arab. Dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain,
MTs Tholabuddin Warungasem Batang seharusnya memiliki rasa
beragama dan Islam yang lebih mendalam bagi siswanya karena mata
pelajaran dan kegiatan keagamaan yang ada di sana. Semua siswa MTs
Tholabuddin Warungasem Batang sangat terbiasa menggunakan kontrol
diri sendiri, terutama pada diri mereka sendiri. Namun, ini tampak
bertentangan karena sebagian besar siswa tetap berperilaku tidak terpuiji,
meremehkan peraturan dan disiplin sekolah, senang berhura-hura dan
bergerombol, dan tidak mematuhi peraturan sekolah karena takut
dihukum.

Di MTs Tholabuddin Warungasem Batang, ada beberapa penanaman
karakter yang dilakukan setiap hari untuk membantu siswa menjadi lebih
sadar diri. Namun, peneliti mengklaim bahwa masih kurang efektif.
Menurut peneliti, ini disebabkan oleh fakta bahwa guru-guru Pendidikan
Agama Islam tidak memiliki peran khusus dalam mengajarkan siswa
untuk memiliki kemandirian. karena banyak siswa masih belum bisa

mengontrol kemampuan mereka untuk mengambil bagian dalam kegiatan



1.2.

bermanfaat yang ditawarkan sekolah. Setelah mengamati fenomena
tersebut, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian tentang
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan self control
siswa di MTs Tholabuddin Warungasem Batang, masalah ini
memerlukan peran bagi guru Pendidikan Agama Islam. Untuk mengatasi
masalah ini, peneliti tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang peran
guru Pendidikan Agama Islam dalam membantu siswa di MTs
Tholabuddin Warungasem Batang mengembangkan kontrol diri.
Berdasarkan uraian di atas penulis sangat tertarik untuk mengkaji
nilai-nilai kontrol diri (self control) dan kepribadian islami peserta didik,
oleh karena itu penulis mengambil judul: “PERAN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENGEMBANGKAN
SELF CONTROL SISWA KELAS IX DI MTs THOLABUDDIN
WARUNGASEM BATANG"
Identifikasi Masalah
1. Maraknya kasus di sekolah yang menggambarkan siswa mempunyai
perangai tidak terpuji, tidak disiplin dan meremehkan peraturan
sekolah.
2. Siswa menaati peraturan sekolah karena takut pada hukuman.
3. Siswa tidak dapat mengontrol dirinya sehingga mengakibatkan
terjadinya emosi yang berlebihan sehingga menjadikan siswa

berperilaku tidak terpuji.



4. Peran guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan
pengendalian diri siswa dalam bertingkah laku.
1.3. Pembatasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada peran guru pendidikan agama islam
dalam mengembangkan self control siswa dan hambatan guru pendidikan
agama islam dalam mengembangkan self control terhadap perilaku siswa.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas IX di MTs
Tholabuddin Warungasem Batang.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan
membatasi permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan terarah,
maka dapat diambil rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan self control siswa kelas IX di MTs Tholabuddin
Warungasem Batang?

2. Apa hambatan guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan self control terhadap perilaku siswa kelas 1X di
MTs Tholabuddin Warungasem Batang?

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi perkembangan self control

siswa kelas IX di MTs Tholabuddin Warungasem Batang?



1.5. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiannya adalah:

1. Mengetahui bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan self control siswa kelas IX di MTs Tholabuddin
Warungasem Batang.

2. Mengetahui hambatan guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan self control terhadap perilaku siswa kelas IX di MTs
Tholabuddin Warungasem Batang.

3. Mengetahui faktor yang mempengaruhi perkembangan self control
siswa kelas IX di MTs Tholabuddin Warungasem Batang?

1.6. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Secara Teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah mampu

menyumbangkan pemikiran dalam ruang lingkup pendidikan, khususnya
lingkup pendidikan Islam. Sehingga kedepannya dapat digunakan sebagai
referensi bagi peneliti lainnya untuk melakukan penelitian yang relevan
tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan self
control siswa kelas IX di MTs Tholabuddin Warungasem Batang.

2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, dapat menjadi bahan masukan

dalam mengembangkan self control di sekolah.

b. Bagi peneliti, dapat memberikan kontribusi positif dalam wawasan

keilmuan khususnya dalam hal peran Guru Pendidikan Agama Islam



dalam mengembangkan self control siswa kelas IX di MTs Tholabuddin
Warungasem Batang.
c. Bagi orang tua, dapat menjadi bahan evaluasi agar senantiasa

mengembangkan self control pada anak-anaknya.



5.1

BAB V
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan data yang ditemukan dan diolah oleh peneliti melalui proses
observasi, wawancara dan dokumentasi di MTs Tholabuddin Warungasem

Batang tentang “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Mengembangkan Self Control Siswa Kelas IX di MTs Tholabuddin

Warungasem Batang” didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan self control
siswa kelas IX di MTs Tholabuddin Warungasem Batang telah terlaksana
cukup baik. Madrasah dan guru, khususnya guru PAI telah
mengupayakan pengembangan self control agar dapat mengontrol diri
siswa menjadi pribadi yang lebih baik. Semua guru PAI di Madrasah ini
telah mengaplikasikan beberapa kegiatan dalam mengembangkan self
control siswa. Hal tersebut bertujuan untuk menunjang keberhasilan
proses pembelajaran di dalam kelas. Semua guru PAI di Madrasah ini
juga telah memberikan contoh penerapan self control yang baik saat
kegiatan belajar mengajar. Contohnya yaitu guru PAI menasehati siswa
untuk tidak berisik, tidak ngobrol sendiri, tidak membolos,
mendengarkan penjelasan guru, menyegerakan shalat dzuhur di mushala

pada waktunya dan tidak boleh tidur di dalam kelas.

86



87

2. Terdapat beberapa hambatan yang dialami oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengembangkan self control terhadap perilaku siswa kelas
IX di Madrasah ini. Hambatan-hambatan tersebut di antaranya adalah
terdapat beberapa siswa yang tidak mendengarkan nasehat guru, tidak
jujur ketika ada suatu hal yang tidak diketahui terutama dalam hal
ibadah, tidak merespon dengan baik nasehat yang telah disampaikan
guru, serta siswa hanya mau menuruti keinginannya sendiri. Beberapa hal
tersebutlah yang menjadi hambatan guru PAI dalam mengembangkan
self control terhadap perilaku siswa kelas IX di Madrasah ini.

3. Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi perkembangan self control
siswa kelas IX di MTs Tholabuddin Warungasem Batang. Faktor-faktor
tersebut di antaranya adalah kurangnya kasih sayang dan perhatian siswa
dari kedua orang tuanya, latar belakang siswa yang berbeda-beda dan
pergaulan dengan teman sekolahnya, serta media sosial yang berkembang
secara pesat, seperti semakin canggihnya kemajuan teknologi dan
meningkatnya penggunaan internet oleh siswa.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa hal yang penulis
sarankan berhubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu sebagai berikut:

1. Saran bagi Madrasah

Bagi pihak Madrasah, semoga terus konsisten dalam mendukung
pengembangan self control siswa di sekolah. Dukungan tersebut dapat

dilakukan dengan memberikan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan guru
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PAI untuk dapat mengembangkan self control siswa dan meningkatkan
mutu Madrasah melalui sumber daya manusia yang berkarakter positif.
2. Saran bagi Guru
Guru PAI di MTs Tholabuddin Warungasem Batang disarankan dalam
pengembangan self control ini untuk dapat lebih menambahkan
pemahamannya terhadap siswa, agar dapat mengontrol diri siswa untuk
berperilaku lebih baik dan proses pembelajaran yang dilaksanakan juga
menjadi lebih baik lagi.
3. Saran bagi Siswa
Bagi siswa, diharapkan untuk lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran PAI dan dapat melakukan self control diri sebagai bentuk
upaya membentuk perilaku positif dan menunjang keberhasilan proses
pembelajaran.
4. Saran bagi Orang Tua
Bagi orang tua, diharapkan untuk dapat mengembangkan, memantau
dan mengawasi self control siswa ketika berada di lingkungan rumah. Hal
tersebut bertujuan agar memudahkan guru PAI di Madrasah dalam
mengembangkan self control siswa di Madrasah karena siswa sudah
terbiasa melakukannya di rumah.
5. Saran bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih dalam

mengenai penelitian ini dengan menggunakan metode yang berbeda, agar
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diperoleh penelitian yang lebih baik dan mendalam, serta dapat menambah

pengetahuan di bidang Pendidikan Agama Islam.
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